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ABSTRAK

Gizi pada masyarakat merupakan salah satu fokus pembangunan kesehatan di
Sustainable Development Goals (SDG's) tahun 2016-2030. Gizi menjadi faktor kunci dalam
keberhasilan perbaikan status kesehatan masyarakat Indonesia dan dunia karena gizi yang
baik meningkatkan standar kesehatan masyarakat. Perbaikan status gizi dimulai pada asupan
di 1.000 hari pertama kelahiran. Untuk itu gizi bayi dalam kandungan dan pemberian ASI
setelah lahir merupakan unsur penting dalam mempersiapkan kesehatan anak.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah menggunakan metode korelasional
dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu post
partum di wilayah kerja puskesmas Sumber Sari Bantul pada bulan November — Desember
2019. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah dengan cara consecutive sampling.
Pemilihan sampel dalam penelitian ini mulai bulan November - Desember 2019 yang
memenuhi Kriteria inklusi dan ekslusi sebagai responden.

Hasil penelitian di dapatkan pengetahuan ibu post partum tentang perawatan
payudara paling banyak adalah cukup yaitu sebesar 19 responden (57,6 %). Kelancaran
produksi ASI ibu post partum paling banyak adalah tidak lancar yaitu sebesar 23 responden
(69,7 %). Nilai chi kuadrat hitung lebih besar dari chi kuadrat tabel dimana Ho ditolak Hy
diterima yang dapat diartikan ada hubungan pengetahuan ibu post partum tentang perawatan
payudara dengan kelancaran produksi ASI.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan antara pengetahuan ibu post
partum tentang perawatan payudara dengan kelancaran produksi ASI di Wilayah kerja
Puskesmas Sumbersari Bantul pada bulan November-Desember 2019. Sehingga disarankan
kepada ibu hamil untuk meningkatkan pengetahuan tentang perawatan payudara sehingga
setelah melahirkan sudah siap untuk memberikan ASI bagi bayinya.
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PENDAHULUAN

Gizi pada masyarakat merupakan
salah satu fokus pembangunan kesehatan
di Sustainable Development Goals (SDG's)
tahun 2016-2030. Gizi menjadi faktor
kunci dalam keberhasilan perbaikan status
kesehatan masyarakat Indonesia dan dunia
karena gizi yang baik meningkatkan
standar kesehatan masyarakat. Indikator
keberhasilan SDG's diterjemahkan dalam
enam poin, yakni peningkatan ASI
eksklusif, makanan pada ibu hamil serta
anak, menekan jumlah balita pendek, ibu
hamil penderita anemia, kurang energi, dan
balita kurus. Perbaikan status gizi dimulai
pada asupan di 1.000 hari pertama
kelahiran. Untuk itu gizi bayi dalam
kandungan dan pemberian ASI setelah
lahir merupakan unsur penting dalam
mempersiapkan kesehatan anak.

ASI merupakan sumber gizi yang
ideal bagi bayi karena komposisinya
seimbang secara alami dan sesuai dengan
pertumbuhan dan perkembangan bayi, baik
motorik maupun sensoriknya (Depkes,
2012). Komposisi kandungan ASI antara
lain protein, karbohidrat, lemak, vitamin,
mineral dan air. Selain tersebut diatas ASI
juga mengandung suatu zat bermanfaat
untuk kekebalan tubuh bagi bayi. Sifat ASI
selain alami juga mudah didapat, siap saji,
aman bagi bayi.

ASI eksklusif adalah pemberian

ASI saja tanpa makanan atau minuman

tambahan pada bayi sejak lahir sampai usia
6 bulan. Pemberian ASI eksklusif dapat
mencegah kelaparan dan  malnutrisi,
meningkatkan perkembangan mental dan
kognitif bayi, mengurangi angka kematian
anak dan masih banyak lagi manfaat ASI
eksklusif bagi ibu dan bayi.

Pengetahuan adalah hasil dari tahu
dan ini terjadi setelah orang melakukan
penginderaan  terhadap suatu obyek
(Notoadmaodjo, 2012).

Pengetahuan ibu post partum tentang ASI

tertentu

dan perawatan payudara memegang
peranan penting dalam hubungannya
dengan kelancaran produksi ASI. Di
masyarakat masih banyak ditemukan ibu
yang belum mengetahui dan memahami
tentang pentingnya perawatan payudara
dan ASI Dbagi
Sedangkan kita ketahui bahwa ASI
mempunyai manfat dan dampak positif

pertumbuhan  bayi.

begitu bagi proses tumbuh kembag bayi.
Namun demikian ada beberapa hal yang
dapat mempengaruhi kelancaran produksi
ASI| diantarannya adalah pertumbuhan
sosial budaya, faktor psikologis, faktor
fisik ibu, faktor kurangnya petugas
kesehatan, peningkatan promosi susu
kaleng sebagai
(Soetjiningsih, 2012).
Salah satu

pengganti ASI

penanganan
ketidaklancaran produksi ASI diantaranya
adalah dengan melakukan perawatan

payudara secara rutin, makan makanan
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yang bergizi, pola hidup sehat, jauhkan
dari stress berat. Selain itu pengetahuan
yang adekuat bagi ibu tentang ASI dan
perawatan payudara juga dapat mendukung
kelancaran produksi ASI (Dalinur, 2015).
Berdasarkan latar belakang masalah diatas
peneliti  tertarik  untuk  melakukan
penelitian tentang ”"Hubungan Pengetahuan
Ibu Post Partum tentang Perawatan
Payudara dengan Kelancaran Produksi

ASL”

METODE
Rancangan penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode korelasional dengan
pendekatan cross sectional yaitu suatu
metode untuk mengetahui hubungan antar
variabel dan penelitian menekankan pada
waktu pengukuran atau observasi data
variabel independent dan dependent hanya
satu kali saat itu (Nursalam, 2003:85).
Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh ibu post partum di wilayah
kerja puskesmas Sumber Sari Bantul pada
bulan November - Desember 20109.
Sampel yang digunakan adalah sebagian
ibu post partum di wilayah kerja
puskesmas Sumber Sari Bantul pada bulan
November — Desember 2019 yang
memenuhi Kriteria inklusi dan kriteria
ekslusi sejumlah 33 ibu post partum.
Adapun kriteria inklusi dalam penelitian

ini adalah :

1. Ibu post partum dengan pendidikan
minimal SD.

2. lbu post partum yang melahirkan
secara spontan.

3. Ibu post partum yang bersedia menjadi
responden.

Adapun kriteria ekslusi dalam penelitian

ini adalah :

1. lbu post partum yang mengalami
komplikasi.

2. lbu post partum yang mengalami
gangguan kesadaran dan kecemasan
yang berlebih.

3. Ibu post partum yang mengalami
gangguan jiwa.

Teknik  pengambilan  sampel  yang

digunakan adalah dengan cara consecutive

sampling vyaitu dengan memilih sampel
yang memenuhi kriteria penelitian sampai

kurun waktu tertentu (Sugiono: 2011).

Pemilihan sampel dalam penelitian ini

mulai bulan November — Desember 2019.

HASIL

1. Karakteristik  subyek
menurut pendidikan

penelitian

Tabel 1
Distribusi frekuensi menurut pendidikan di
wilayah kerja Puskesmas Sumber Sari Bantul

Tahun 2019
No Pendidikan Jumlah Prosentase
1 SD 4 12,2
2 SMP 15 45,5
3 SMA 9 27,2
4 PT 5 15,1
Jumlah 33 100
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Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa
sebagian besar pendidikan ibu post partum
adalah SMP, yaitu 15 responden (45,5%).

2. Karakteristik
menurut umur

subyek  penelitian

Tabel 2
Distribusi frekuensi menurut umur di wilayah
kerja Puskesmas Sumber Sari Bantul pada

Tahun 2019
"No Umur  Jumlah  Prosentase
1 >20tahun 2 6,1
2 20-35tahun 24 72,7
3 < 35tahun 7 21,2
Jumlah 33 100

Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa
sebagian besar umur ibu post partum
adalah antara 20-35 tahun, vyaitu 24
responden (72,7%).

3. Karakteristik  subyek
menurut pekerjaan

penelitian

Tabel 3
Distribusi frekuensi menurut pekerjaan di
wilayah kerja puskesmas Sumber Sari Bantul
pada Tahun 2019

No Pekerjaan Jumlah Prosentase
1 Ibu Rumah 14 42,4
Tangga
2 Petani 6 18,2
3  Wiraswasta 9 27,3
4 PNS 4 12,1
Jumlah 33 100

Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa
sebagian besar pekerjaan ibu post partum
adalah sebagai ibu rumah tangga vyaitu
sebesar 14 responden (42,4%)

4. Karakteristik  subyek  penelitian
menurut pelaksanaan perawatan
payudara

Tabel 4
Distribusi frekuensi menurut pelaksanaan
perawatan payudara di wilayah kerja
puskesmas Sumber Sari Bantul pada Tahun

2019
" No Perawatan  Jumlah  Prosentase
Payudara
1  Pernah 12 36,4
2 Tidak 21 63,6
Pernah
Jumlah 33 100

Dari tabel 4 dapat diketahui bahwa
sebagian besar ibu post partum adalah 21
(63,6%) pernah melakukan perawatan

payudara, dan sebagian kecil ibu post

partum 12 (36,4%) tidak pernah
melakukan perawatan payudara.
5. Pengetahuan Ibu Post Partum

tentang Perawatan Payudara

Tabel 5
Distribusi frekuensi pengetahuan ibu post
partum tentang perawatan payudara di wilayah
kerja puskesmas Sumber Sari Bantul pada
Tahun 2019

No  Pengetahuan Jumlah Prosentase

1 Baik 9 27,3
2 Cukup 19 57,6
3 Kurang 5 15,1

Jumlah 33 100

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui
bahwa sebagian besar pengetahuan ibu

post partum tentang perawatan payudara
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adalah cukup yaitu sebesar 19 responden
(57,6%).

6. Kelancaran Produksi ASI Ibu Post
Partum

Tabel 6
Distribusi frekuensi kelancaran produksi ASI
ibu post partum di wilayah kerja puskesmas
Sumber Sari Bantul pada Tahun 2019

No Kelancaran Jumlah  Prosentase

ASI
1 Lancar 10 30,3
2 Tidak lancar 23 69,7
Jumlah 33 100

Berdasarkan tabel 6 di atas dapat
diketahui bahwa sebagian besar produksi
ASI ibu post partum adalah tidak lancar
yaitu sebesar 23 responden (69,).

7. Hubungan Pengetahuan Perawatan
Payudara Ibu Post Partum dengan
Kelancaran Produksi ASI lbu Post
Partum

Tabel 7
Distribusi frekuensi Hubungan Pengetahuan
Perawatan Payudara Ibu Post Partum dengan
Kelancaran Produksi ASI Ibu Post Partum di
wilayah kerja puskesmas Sumber Sari Bantul
pada Tahun 2019

Penget Kelancaran ASI Total
ahuan Lan % Tidak % (%)
car lancar

Baik 6 18,2 3 91 9 273
Cukup 3 9,1 16 485 19 57,6
Kurang 1 3 4 121 5 151

Total 10 303 23 69,7 33 100

Berdasarkan tabel 7 dapat diuraikan
bahwa ibu yang memiliki pengetahuan
baik dan ASI lancar 6 orang (18,2%).

Berdasarkan tabulasi silang diatas
kemudian dilakukan analisa dengan
menggunakan metode chi square. Hasil
analisa  menunjukkan  besarnya  X?
perhitungan sebesar 29,213. Nilai X? tabel
(tf = 95% dan df = 3 — 1 = 2) diketahui
sebesar 5,99. Karena X2 hitung > X? tabel
maka Ho, ditolak dan Hi, diterima, yang
berarti terdapat hubungan pengetahuan ibu
tentang perawatan payudara dengan
kelancaran produksi ASI ibu post partum
di wilayah kerja puskesmas Sumber Sari
Bantul pada bulan November — Desember
2019.

PEMBAHASAN
Pengetahuan Ibu tentang Perawatan
Payudara

Berdasarkan hasil penelitian dari 33
ibu post partum sebagian besar yaitu 19
responden memiliki pengetahuan cukup, 9
responden  berpengetahuan  baik dan
sebagian  kecil yaitu 5 responden
berpengetahuan kurang. Pada analisa data
tabulasi silang sebagian besar ibu post
partum yang berpengetahuan cukup dan
ASI tidak lancar sejumlah 16 responden.
Sedangkan latar belakang pendidikan ibu
post partum dari 33 responden sebagian
besar yaitu 15 responden berpendidikan

SMP, kemudian dari hasil penelitian
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didapatkan data bahwa dari 33 responden
yang diteliti sebagian besar vyaitu 14
responden pekerjaannya sebagai ibu rumah
tangga.

Permasalahan yang timbul pada
payudara pada saat menyusui dapat
disebabkan cara menyusui yang salah dan
kurang perawatan payudara (Soetjiningsih,
2015). Menurut pendapat Notoadmodjo,
1997 mengatakan bahwa pengetahuan juga
dipengaruhi oleh pendidikan dimana
pendidikan yang tinggi akan mendapatkan
wawasan yang tinggi pula dan sebaliknya
pendidikan yang kurang wawasan atau
pengetahuan yang didapat juga sedikit atau
rendah. Selain itu Notoadmodjo
berpendapat pekerjaan juga mempengaruhi
pengetahuan.

Hasil penelitian yang dilakukan
menunjukkan bahwa sebagian besar ibu
memiliki pengetahuan yang cukup tentang
perawatan payudara. Dengan pengetahuan
cukup ini maka ibu Dbelum dapat
melakukan perawatan payudara dengan
baik sehingga proses laktasi dapat
terganggu, dengan demikian  maka
kebutuhan nutrisi bayi dapat terganggu.
Jika dikaitkan dengan pendidikan ibu dan
pekerjaan ibu kondisi ini nampak relevan,
karena sebagian besar ibu memiliki
pendidikan SMP dan statusnya sebagai ibu

rumah tangga.

Kelancaran Produksi ASI

Hasil penelitian yang dilakukan
menunjukkan bahwa kelancaran produksi
ASI ibu post partum paling banyak adalah
tidak lancar yaitu sebesar 23 responden.
Dari hasil penelitian juga didapatkan data
bahwa dari 33 responden yang diteliti 21
responden  tidak pernah  melakukan
perawatan payudara.

Permasalahan yang timbul pada
payudara pada saat menyusui dapat
disebabkan cara menyusui yang salah dan
kurangnya perawatan payudara
(Soetjiningsih, 2015). Salah satu faktor
yang mempengaruhi kelancaran produksi
ASI adalah kecemasan atau stress. Hal ini
sesuai pendapat dari Soetjiningsih, 2015
yang menyatakan kecemasan dapat
mempengaruhi dan menurunkan produksi
ASI bagi ibu. Menurut (Manuaba, 2008)
berpendapat bahwa kelancaran produksi
ASI sangat dipengaruhi oleh perawatan
payudara.

Hasil penelitian diatas
menunjukkan bahwa tidak lancarnya ASI
disebabkan oleh kurangnya perawatan
payudara ibu, hal ini sesuai dengan teori
bahwa payudara yang kurang memperoleh
perawatan dapat menyebabkan terjadinya
permasalahan menyusui, antara lain
puting susu lecet, payudara bengkak,
maupun radang payudara. Akan tetapi hal
ini dimungkinkan oleh faktor lain, selain

karena hasil pengukuran pengetahuan ibu

Hikmatul Khoiriyah : Hubungan Pengetahuan Ibu Post Partum tentang Perawatan Payudara

dengan Kelancaran ASI



Jurnal Kesehatan “Akbid Wira Buana” Volume 7 no 4, April 2020. ISSN : 2541-5387

tentang perawatan payudara sebagian besar
ibu memiliki pengetahuan cukup. Adanya
ibu menyusui yang memiliki pengetahuan
kurang tentang perawatan payudara,
memiliki masalah dalam menyusui dapat
disebabkan  karena  faktor  tentang

perawatan payudara yang kurang.

Hubungan Pengetahuan lbu Post
Partum Tentang Perawatan Payudara
Dengan Kelancaran Produksi ASI

Dari hasil penelitian menunjukkan
bahwa dari ibu post partum yang
berpengetahuan cukup dan ASI tidak
lancar sebesar 16 responden. Hasil
penghitungan chi kuadrat didapatkan x2
hitung > x? tabel, dimana Ho ditolak, dan
H. diterima yang artinya ada hubungan
antara pengetahuan ibu post partum
tentang perawatan payudara dengan
kelancaran produksi ASI.

Kesulitan dan permasalahan yang
timbul selama proses berlangsungnya
laktasi, banyak diantaranya yang dapat
dicegah lewat perawatan payudara (Farrer,
Hellen, Maternity Care, 2011). Namun
Soetjiningsih  juga mengatakan bahwa
permasalahan yang timbul pada payudara
juga dapat disebabkan cara menyusui yang
salah (Soetjiningsih, 2015). Pendapat dari
Notoatmodjo mengatakan pengetahuan
yang kurang mempengaruhi perilaku

seseorang.

Hasil penelitian yang dilakukan
menunjukkan bahwa dengan pengetahuan
ibu post partum tentang perawatan
payudara berhubungan dengan kelancaran
produksi ASI. Hal ini disebabkan dengan
memiliki pengetahuan baik, sesuai teori
pembentukan perilaku yang terdiri dari
stimulus — operant — respon (SOR) maka
dengan pengetahuan baik akan berakibat
pada timbulnya perilaku yang baik pula.
Dengan memiliki pengetahuan tentang
perawatan payudara yang baik pula
akibatnya produksi ASI dapat berjalan
dengan lancar.

Dari hasil penelitian diatas peneliti
berasumsi bahwa kelancaran produksi ASI
berhubungan dengan perawatan payudara
dalam hal ini pengetahuan ibu post partum
tentang perawatan payudara kurang
adekuat, dimana hal tersebut dapat dilihat
dari dapat pendidikan ibu mayoritas SMP
sehingga pengetahuan ibu post partum
tentang perawatan payudara cukup yang
mempengaruhi produksi ASI menjadi tidak
lancar. Peneliti juga berasumsi bahwa
pengetahuan ibu dalam hal perawatan
payudara sangat kurang karena dilihat
dalam data, mayoritas responden tidak
pernah melakukan perawatan payudara
sehingga ASI pada produksinya tidak
lancar. Namun demikian faktor usia juga
perlu  diperhatikan  karena  peneliti
berpendapat bahwa usia yang menuju

penuaan akan mengurangi intelegensi
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dalam hal ini daya ingat terhadap sesuatu

yang baru (pengetahuan).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian kesimpulan

yang dapat diambil sebagai berikut :

1. Pengetahuan ibu post partum tentang
perawatan payudara paling banyak
adalah cukup vyaitu sebesar 19
responden (57,6 %).

2. Kelancaran produksi ASI ibu post
partum paling banyak adalah tidak
lancar yaitu sebesar 23 responden
(69,7 %).

3. Nilai chi kuadrat hitung lebih besar
dari chi kuadrat tabel dimana Ho
ditolak H: diterima yang dapat
diartikan ada hubungan pengetahuan
ibu post partum tentang perawatan
payudara dengan kelancaran produksi
ASI.

SARAN

1. Bagi Responden
Bagi ibu post partum diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuannya tentang
perawatan payudara, sehingga dengan
pengetahuan tersebut ibu dapat dengan
lancar melakukan perawatan payudara
sehingga akan memperlancar ASI.

2. Bagi Lahan Praktik
Bagi lahan praktik diharapkan dapat
meningkatkan mutu pelayanan dan

dapat meningkatkan jadwal

penyuluhan tentang perawatan
payudara pada ibu post partum
sehingga diharapkan ibu dapat
melakukan perawatan payudara sendiri
di rumah.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan
dapat menggunakan penelitian ini
sebagai acuan gambaran untuk
mengembangkan penelitian

selanjutnya.
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